
P R O F I L

Trans Jateng
Balai Transportasi Jawa Tengah 

Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah



UU Nomor 23

Tahun 2014

tentang Pemerintahan 

Daerah :

Pembagian

Urusan  Pemerintahan Konkuren

Antara Pemerintah Pusat dan

Daerah Provinsi dan

Daerah

Kabupaten/Kota Bidang

Perhubungan

“Penyediaan angkutan umum

untuk jasa angkutan orang

dan/atau barang antar kota

dalam 1 (satu) Daerah Provinsi”

Pergub Jateng

Nomor 22 Tahun 2018

tentang Organisasi dan Tata

Kerja Unit Pelaksana Teknis

Dinas Perhubungan Prov.

Jateng :

Melaksanakan tugas

operasional dan/atau

teknis

kegiatan

teknis penunjang tertentu Dinas di

bidang sarana dan prasarana, dan

operasional transportasi Jawa

Tengah.

UU Nomor 22 Tahun

2009 tentang LLAJ :

Pasal 139 ayat (2) :

Pemerintah Daerah Provinsi wajib

menjamin tersedianya angkutan

umum untuk jasa angkutan orang

dan/atau barang antarkota dalam

provinsi.

Pasal 158 ayat (1) :

Pemerintah menjamin ketersediaan 

angkutan massal berbasis Jalan unt 

uk memenuhi kebutuhan angkutan or 

ang dengan Kendaraan Bermotor 

Umum di kawasan perkotaan.

Landasan Hukum



2017 s.d

saat ini

2015

UPAYA PEMBENTUKAN

KONSORSIUM

Dilakukan upaya pembentukan

konsorsium untuk pengelolaan Trans

Jateng antara PT. SPJT dan Perum

Damri, namun hal tersebut belum

terealisasi

sarpras

bidang

eksisting. Penyiapan 

halte telah disiapkan 

Lalu Lintas.

2014

SOSIALISASI
Sosialiasasi kepada pihak-pihak 

terkait terutama operator

2017
TERBENTUKNYA 

BALAI TRANS JATENG
Transjateng menggunakan pelayanan

Angkutan Umum Massal dengan Pola

“BUY THE SERVICE” Beli Layanan

dengan perhitungan Biaya Operasional

Kendaraan (BOK).

Setelah dilakukan konsultasi dengan

berbagai pihak terkait pembentukan

kelembagaan Trans Jateng. Akhirnya

dibentuk UPT

angkutan umum

pelayanan operasional  

pada UPT Dinas

Perhubungan Prov. Jateng dengan nama

Balai Transportasi Jawa Tengah

sesuai Pergub No. 108 Tahun 2016

2016

PROSES PEMBENTUKAN 

KELEMBAGAAN

Bawen, Purwokerto-Purbalingga, Semarang

Kendal, Magelang-Purworejo, Surakarta-Sragen,

Semarang-Grobogan.

OPERASIONAL

TRANS JATENG

Dari 2017 sampai pada 2021 Trans Jateng

sudah memiliki 6 rute pelayanan, Semarang-

PROSES PEMBENTUKAN TRANS JATENG
Sejarah Pembentukan Trans Jateng



Memilih Pelayanan 
Angkutan Umum 

Massal Dengan Pola 
“Buy The Service”

Beli Layanan dengan perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK)
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2. Pemberdayaan  

Operator 

Eksisting, 

menggunakan 

pola scrapping

3. Layanan Transjateng 

Memenuhi SPM (PM No 27 

tahun 2015) –

keterjangkauan, keamanan, 

keselamatan, kenyamanan, 

keteraturan dan kesetaraan

4. Sosialisasi pada operator 

dan masyarakat

5. Pemilihan operator 

yang memenuhi 

persyaratan dengan 

Lelang Umum

1. Sistem Buy The Service atau 

beli layanan dengan 

perhitungan BOK

KONSEP IMPLEMENTASI

6. Pendampingan & 

pengendalian 

Operator Layanan 

pemenang lelang

NB : Jika tidak melibatkan operator eksisting (DAMRI/ PO lain yang besar) perlu pertimbangkan potensi

gesekan dengan operator eksisting sehingga perlu pengamanan rute/ koridor pelayanan.



KONSEP OPERASIONAL TRANS JATENG

1. Keamanan

2. Keselamatan

3. Kenyamanan

4. Keteraturan

5. Kesetaraan

6. Keterjangkauan

7. Tarif Murah

Melayani rute-rute yang 

menghubungkan 

wilayah aglomerasi

perkotaan



SOSIALISASI KEPADA OPERATOR EKSISTING

1. Tidak menggusur operator eksisting, hanya mengganti kendaraan

eksisting dengan kendaraan yang baru, sehingga secara jumlah

kendaraan adalah tetap;

2. Peran operator eksisting tetap menjalankan sebagai operator

membentuk konsorsium atau masuk dalam Badan Usaha

(berbadan hukum) yang sudah ada;

3. Kendaraan yang discraping hanya pada trayek yang berhimpit

dengan rute Trans Jateng;

4. Spesifikasi bus yang disyaratkan;

5. Pengoperasian sesuai dengan SPM dan SOP;

6. Proses mekanisme pencairan biaya sewa kendaraan (diferivikasi

terlebih dahulu);

7. Penjelasan skema pembiayaan Transjateng/ Pelayanan Operator

untuk pengadaan atau penyiapan bus:

• Biaya operasional bulan awal sebelum dibayar Rp/KM nya

• Biaya honor crew yang dibutuhkan



Yaitu menggantikan unit angkutan eksisting dengan unit angkutan yang baru pada

trayek yang dilalui Trans Jateng, dengan perbandingan :

4 angkot/angdes : 1 bus Transjateng 3 minibus/microbus : 1 bus Transjateng 2 bus sedang : 1 bus Transjateng

1 bus besar : 1 bus Transjateng

PENGEMBANGAN TRANS JATENG MENGGUNAKAN

POLA SCRAPPING



Capaian Pelayanan Transjateng

PURWOKERTO –

PURBALINGGA

2018 s.d saat ini

Armada : 14 Unit Bus

SEMARANG - KENDAL

2019 s.d saat ini

Armada : 14 Unit Bus

1 2 3 4 & 5

PURWOMANGGUNG

Kutoarjo – Magelang

SUBOSUKAWONOSRATEN

Surakarta -Sragen

2020 s.d saat iniArmada : 14 Unit Bus

Armada : 28 Unit Bus

Penambahan

Armada Mei 2020

Armada : 25 Unit Bus

Armada : 18 Unit Bus

2017

SEMARANG - BAWEN

2017 s.d saat ini

Penambahan

Armada Mei 2018

SEMARANG - GROBOGAN
2021 s.d saat ini

Armada : 14 Unit Bus

6



NO RUTE
JUMLAH 

RIT
JAM OPS JUMLAH HALTE

JUMLAH 

ARMADA
JARAK TEMPUH Headway

1 Semarang-Bawen 6 rit 05.00-17.30

12 Halte Portable 

dan 25 Halte 

Permanen
28 bus

Tawang-Bawen =40 Km

Bawen-Tawang=36,5 Km

10 – 15 menit

2
Purwokerto-

Purbalingga
8 rit 05.30-18.00 55 halte portable 14 bus

Bulupitu-Bukateja 28 KM

Bukateja-Bulupitu 39KM
15-20 menit

3 Semarang-Kendal 8 rit 05.30-19.00 40 halte portable 14 bus
Mangkang - Bahurekso 28,7 KM

Bahurekso - Mangkang 25,6 KM
10-15 menit

4.
Magelang -

Purworejo
6 rit 05.00-18.00

13 rambu brt, 28 

halte 
14 bus 53 KM 20 menit

5. Surakarta-Sragen 6 rit 05.00-18.00
27 rambu brt, 3 

halte portable
14 bus 35 KM 15-20 menit

6
Semarang -

Grobogan
6 Rit 05:00-20.00

51 rambu, 12 halte 

+ rambu
14 bus

T.Penggaron - T. Gubug = 19 KM

T.Gubug - T.Godong = 16 KM

T.Godong - Gubug =16 KM

T.Gubug - T. Penggaron = 19 KM

15-20 menit
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CAPAIAN PENUMPANG PENDAPATAN TIAP TAHUN



PENUMPANG PENDAPATAN BULANAN TAHUN 2021



Target 2021 Realisasi 11 Bulan 2021

Rp11.522.544.000 

Rp10.860.734.000

Target 11 Bulan
2021

Realisasi 11 Bulan
2021

Rp10.477.486.480

Rp10.860.734.000104%

94%

78.862

44.580

47.766

28.056

15.747

75.474

42.152

43.192

24.129

15.536

95.292

56.286

57.174

32.310

21.816

93.697

54.079

55.935

31.913

24.275

88.036

58.266

59.642

43.860

26.678

85.855

57.017

49.869

44.314

26.561

65.074

35.562

37.175

25.403

19.418

81.993

44.281

48.697

35.292

24.783

104.070

54.887

58.866

44.485

29.787

118.545

65.290

67.284

55.804

35.621

121.410

73.652

75.312

53.999

42.663

Semarang-Bawen

Purwokerto-Purbalingga

Semarang-Kendal

Magelang-Purworejo

Solo-Sragen
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JUMLAH PENUMPANG 2021

November Oktober September Agustus

Juli Juni Mei April

Maret Februari Januari

Rp0

Rp50.000.000

Rp100.000.000

Rp150.000.000

Rp200.000.000

Rp250.000.000

Rp300.000.000

Rp350.000.000

Rp400.000.000

Rp450.000.000

Rp500.000.000

Semarang-Bawen Purwokerto-Purbalingga Semarang-Kendal Magelang-Purworejo Solo-Sragen

PENDAPATAN JANUARI-NOVEMBER 2021

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November



TARGET PENDAPATAN & REALISASI TRANSJATENG

TANGGAL RUTE TARGET 2021 Rata-Rata Oktober KETERANGAN (61 HARI)
JML PENDAPATAN 

DESEMBER
CAPAIAN (%)

Semarang-Bawen Rp 4.020.560.000 Rp 14.198.000 Rp 866.078.000 Rp       4.161.260.000 103,5%

1 Januari 2021  Purwokerto-Purbalingga Rp   2.311.322.000 Rp 7.282.000 Rp 444.202.000 Rp 2.252.014.000 97,4%

- 31 Desember 2021 Semarang-Kendal Rp   2.418.666.000 Rp 7.514.000 Rp 458.354.000 Rp 2.378.304.000 98,3%

Purworejo-Magelang Rp   1.677.106.000 Rp     6.734.000 Rp      410.774.000 Rp 1.828.182.000 109,0%

Solo-Sragen Rp   1.022.294.000 Rp     4.060.000 Rp      247.660.000 Rp       1.119.666.000 109,5%

Semarang-Grobogan Rp       72.596.000 Rp     6.078.000 Rp      370.758.000 Rp          449.766.000 619,5%

Total Rp 11.522.544.000 Rp   45.866.000 Rp   2.797.826.000 Rp     12.189.192.000 105,8%

TANGGAL RUTE TARGET JML PENUMPANG JML PENDAPATAN CAPAIAN (%)

Semarang-Bawen 3.679.087.781 1.008.308 Rp   3.739.544.000 101,6%

1 Januari 2021  Purwokerto-Purbalingga 2.115.017.940 586.053 Rp   2.052.074.000 97,0%

- 30 November 2021 Semarang-Kendal 2.213.245.052 600.912 Rp   2.171.214.000 98,1%

Purworejo-Magelang 1.534.666.860 419.565 Rp   1.615.200.000 105,2%

Solo-Sragen 935.469.030 282.885 Rp   1.016.066.000 108,6%

Semarang-Grobogan 42.184.162 73.994 Rp      266.638.000 632,1%

Total 10.519.670.825 2.971.717 Rp  10.860.736.000 103,2%

# Perbandingan Target 2021
TANGGAL RUTE TARGET 2021 JML PENUMPANG JML PENDAPATAN CAPAIAN (%)

Semarang-Bawen 4.020.560.000 1.008.308 Rp   3.739.544.000 93,0%

1 Januari 2021  Purwokerto-Purbalingga 2.311.322.000 586.053 Rp   2.052.074.000 88,8%

- 30 November 2021 Semarang-Kendal 2.418.666.000 600.912 Rp   2.171.214.000 89,8%

Purworejo-Magelang 1.677.106.000 419.565 Rp   1.615.200.000 96,3%

Solo-Sragen 1.022.294.000 282.885 Rp   1.016.066.000 99,4%

Semarang-Grobogan 72.596.000 73.994 Rp      266.638.000 367,3%

Total 11.522.544.000 2.971.717 Rp  10.860.736.000 94,3%



1. Penumpang Saat Musim Penghujan
adalah belum terbangunnya keseluruhan
halte di beberapa rute seperti rute Solo-
Sragen, Magelang-Purworejo, dan
Semarang-Grobogan

2. Berkaitan dengan kebijakan PPKM, untuk
Kedungsepur 100% untuk rute
Purwokerto-Purbalingga dan rute
Magelang-Purworejo

KENDALA BERKURANGNYA PENUMPANG :



Capaian Penyerapan Tenaga Kerja

484 Orang
Petugas Trans Jateng 11 Juta

Capaian Total Jumlah
Penumpang Sampai

Dengan September 2021

CAPAIAN PELAYANAN TRANSJATENG

Penumpang280 Orang
Petugas dari  Operator

Trans Jateng

PENUMPANG

TENAGA KERJA

TRANSFORMASI TRANS JATENG

Perubahan logo

Tagline

MARS
TRANS
JATENG

#senangbersamatransjateng

Halte Ramah Difabel



TINDAK LANJUT ADUAN
Penlanggaran SOP Petugas Trans Jateng

2017 2018 2019 2020
Teguran 
Tertulis

Teguran 
Tertulis

Teguran 
Tertulis

Teguran 
Tertulis

SP 1 SP 1 SP 1 SP 1

SP 2 SP 2 SP 2 SP 2

SP 3
(PHK)

SP 3
(PHK)

SP 3
(PHK)

SP 3
(PHK)

42 107 97 124

- 5 12 6

38--

1 - 1 2

ZONA INTEGRITAS
2021

Teguran 
Tertulis

SP 1

SP 2

SP 3
(PHK)

177

13

13

-

Sampai Juli 2021



TINDAK LANJUT 
Barang Tertinggal dalam bus

ZONA INTEGRITAS

TOTAL BARANG TERSAMPAIKAN

210



KANAL ADUAN

11
08112820123

Telepon, SMS dan WhatsApp

3

2

4

BRT Trans Jateng
Facebook

brttransjateng

Instagram

@BrtTransJateng
Twitter

Pengawasan
Operasional

Dari  Masyarakat



R E N C A N A
P E N G E M B A N G A N
K E D E P A N N Y A .

1

PENERAPAN PPK-BLUD
BALAI TRANSPORTASI JAWA TENGAH

D a l a m p e n g e l o l a a n Tr a n s j a t e n g

Maksud & Tujuan Penerapan PPK-BLUD diantaranya :
1. untuk memberikan fleksibilitas pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip

produktifitas dan efisiensi anggaran.

2. meningkatkan kualitas pelayanan umum kepada masyarakat Jawa Tengah 

secara lebih efektif dan efisien sejalan dengan praktek bisnis yang sehat.

2

Rencana pengembangan Transjateng
dikelompokan dalam koridor pelayanan sesuai dengan kawasan pengembangan yang ada di 

Provinsi Jawa Tengah. Sistem Perwilayahan meliputi:

Kedungsepur,Wanarakuti, Subosukawonosraten, Bregasmalang, 

Petanglong,Barlingmascakeb, Purwomanggung , Banglor

3

Rencana pengembangan Transjateng
a. Pembuatan Aplikasi Pelayanan Trans Jateng SI ANTENG

b. Pembayaran dengan Non Tunai menggunakan Cashless



R E N C A N A  P E N G E M BA N G A N  L AYA N A N

BARLINGMASCAKEB

PURWOMANGGUNG

SUBOSUKOWONOSRATEN

BERGASMALANG

KEDUNGSEPUR

Kabupaten Kendal, Kabupaten Demak, 
Kabupaten Semarang (Ungaran), Kota Semarang, 

Kota Salatiga dan Kabupaten Grobogan 
(Purwodadi)

WANARAKUTI

Juwana-Jepara-Kudus-Pati

Surakarta, Kabupaten Boyolali, Sukoharjo, 
Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten

BANGLOR

Kabupaten Rembang dan Kabupaten Blora, 

PETANGLONG

Kabupaten Purworejo, Kabupaten Wonosobo, 
Kota Magelang, Kabupaten Magelang dan 

Kabupaten Temanggung

Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Batang 
dan Kota Pekalongan

Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, 
Banyumas, Cilacap, dan Kebumen

Kabupaten Brebes, Kota Tegal, Slawi 
(Kabupaten Tegal), dan Kabupaten 

Pemalang



R E N C A N A  P E N G E M B A N G A N  L AYA N A N

KEDUNGSEPUR

Purwokerto-Purbalingga 2018

Terealisasi
Rencana

BARLINGMASCAKEB

PURWOMANGGUNG

SUBOSUKOWONOSRATEN

Semarang - Bawen 2017

Semarang – Kendal 2019

Semarang – Demak

Semarang – Gubug 2021

Cilacap - Purwokerto

Surakarta – Sangiran – Sumber 
lawang 2020

Surakarta – Boyolali  

Surakarta – Karanganyar

Surakarta – Wonogiri 2023

Surakarta - Klaten

Secang - Parakan

Secang - Muntilan

Kutoarjo – Borobudur 2020 

Kawasan Aglomerasi

Purwokerto - Kroya

Purwokerto - Wangon

BERGASMALANG

Tegal – Brebes 2022

On Progres





Rute Borobudur - Kutoarjo

Dukungan Terhadap Kawasan Strategis Pariwisata Nasional & tempat Wisata
Lainnya di Kawasan Purwomanggung

Wisata
Pantai

Wisata

Jarak Tempuh

50 KM



Perlu sinkronisasi pengembangan
dengan kab/kota dan integrasi untuk
memudahkan penumpang melakukan
pergantian moda menuju ke tempat-
tempat pariwisata, pendidikan dan
kawasan perekonomian.
Sehingga pelayanan operasional Trans
Jateng mampu menjadi pengungkit
pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah

KEY POINT 
STATEMENT



Terima Kasih


